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Abstrak
 

Sentot E. Oktavianus Adiprawatya. Persekutuan Dengan Dunia Ke Tiga Sebagai Strategi Dalam Hubungan

Luar Negeri RRC. (Di bawah bimbingan Endi Rukmo, MA). Fakultas Sastra EJniversitas Indonesia, 1995.

Keputusan RRC untuk menjalin persekutuan dengan negaranegara Dunia Ke Tiga merupakan kebijakan luar

negeri RRC yang sangat penting pada pertengahan periode 1950-an sampai 1960-an. Kebijakan ini bahkan

dapat dikatakan sebagai suatu strategi karena melalui persekutuannya dengan Dunia Ke Tiga, RRC berupaya

untuk membentuk suatu front persatuan guna melawan dua musuh utamanya dalam waktu yang bersamaan.

<br><br>

Berdasarkan tujuan utama yang hendak dicapai, maka pembentukan persekutuan RRC-Dunia Ke Tiga

terutama disebabkan oleh faktor luar negeri yaitu perkembangan situasi internasional di Asia. Munculnya

Amerika Serikat sebagai kekuatan blok imperialis yang menjalankan kebijakan pembendungan setelah

Perang Korea menjadikan RRC berada dalam posisi defensif. Aktivitas-aktivitas RRC untuk

menyebarluaskan pengaruhnya menjadi sangat dibatasi oleh kehadiran Amerika Serikat baik secara politik

maupun militer melalui kerjasama dan persekutuan dengan beberapa negara yang strategis di kawasan-

kawasan penting di Asia. Oleh karena itu, tujuan jangka pendek yang hendak dicapai RRC melalui

persekutuan ini adalah keluar dari posisi defensif yang diciptakan Amerika Serikat sambil menciptakan zona

damai di wilayah-wilayah sekitar negaranya guna mencegah kemungkinan ekspansi pihak lawan.

<br><br>

Perselisihan RRC dengan Uni Soviet semakin memperkuat kepentingan RRC terhadap persekutuannya

dengan Dunia Ke Tiga. Munculnya Uni Soviet sebagai rival sekaligus lawan yang baru selanjutnya

memberikan dorongan kepada RRC untuk menandingi dominasi negara itu dalam blok sosialis. Dominasi

Uni Soviet itu hanya dapat ditandingi melalui kepemimpinan RRC atas negara-negara Dunia. Ke Tiga. Oleh

karena itu. untuk mempercepat pencapaian tujuan jangka panjang yaitu memperoleh hegemoni atas Dunia

Ke Tiga dan memenangkan mereka bagi kepentingan komunisme, maka RRC kembali menekankan dimensi

ideologi melalui dukungan kepada gerakan revolusi partai komunis.

<br><br>

Dalam pelaksanan persekutuan, RRC pada mulanya berhasil mempengaruhi negara-negara Dunia Ke Tiga

karena upaya-upayanya selalu didasarkan atas persamaan kepentingan untuk melawan musuh yang sama

yaitu imperialisme Amerika Serikat. Meskipun mendapat sedikit keberhasilan, tindakan RRC

mempertentangkan Dunia Ke Tiga dengan Uni Soviet menjadi tidak relevan karena disamping cara-cara

yang digunakan RRC menjadi semakin radikal juga yang terpenting karena mereka tidak memiliki

permusuhan dengan Uni Soviet. Situasi inilah yang menjadi latarbelakang kegagalan persekutuan RRC

dengan Dunia Ke Tiga sehingga pada tahun 1965 RRC sudah dapat merasakan bagaimana strateginya

menjadi bumerang bagi negaranya.
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